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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis (KPMM) siswa 

melalui penerapan model pembelajaran kooperatif metode The Power of Two pada materi persamaan dan 

pertidaksamaan linear satu variabel. Subjek penelitian terdiri dari 36 siswa kelas VIII2 SMP Negeri 11 Pekanbaru pada 

semester ganjil tahun ajaran 2024/2025. Pendekatan yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 

dilaksanakan dalam dua siklus, di mana setiap siklus meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan 

refleksi. Instrumen penelitian meliputi perangkat pembelajaran seperti modul ajar dan Lembar Kerja Siswa (LKS), serta 

tes KPMM. Data dikumpulkan melalui tes hasil belajar dan lembar observasi aktivitas siswa serta guru, yang kemudian 

dianalisis menggunakan teknik deskriptif naratif dan statistik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi 

metode The Power of Two efektif dalam meningkatkan kualitas proses pembelajaran dan kemampuan pemecahan 

masalah siswa. Pada siklus I, tercatat 2 siswa mencapai kategori "sangat baik", 5 siswa kategori "baik", dan 4 siswa 

kategori "cukup". Peningkatan signifikan terjadi pada siklus II, di mana 26 siswa meraih kategori "sangat baik" dan 10 

siswa kategori "baik", tanpa ada lagi siswa di kategori "cukup". Hal ini menunjukkan bahwa siswa telah terbiasa 

berkolaborasi secara efektif melalui metode ini. Disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran kooperatif 

metode The Power of Two terbukti mampu meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa Fase D di 

SMP Negeri 11 Pekanbaru secara nyata. 

 

Kata Kunci: KPMM, The Power of Two, PTK 

 

ABSTRACT 
This study aims to improve students' mathematical problem-solving skills through the implementation of a cooperative 

learning model using the Power of Two method on the topic of linear equations and inequalities in one variable. The subjects of this 
study were 36 eighth-grade students from class VIII2 at SMP Negeri 11 Pekanbaru. The research employed a Classroom Action 
Research (CAR) approach conducted in two cycles, with each cycle consisting of four stages: planning, implementation, observation, 
and reflection. The instruments used in this study included instructional tools and a mathematical problem-solving ability test 
(KPMM). The instructional tools consisted of teaching modules, student worksheets (LKS), and formative tests. Data were collected 
through the KPMM tests and observation sheets documenting the activities of both students and the teacher. Data analysis was 
carried out using descriptive narrative and statistical techniques. The results of the study indicated that the implementation of the 
Power of Two method was effective in improving the quality of the learning process and enhancing students' mathematical problem-
solving skills. In the first cycle, 2 students achieved scores in the "very good" category, 5 in the "good" category, and 4 in the "fair" 
category. In the second cycle, there was a significant improvement: 26 students achieved "very good" scores, 10 were in the "good" 

category, and none were categorized as "fair." This indicates that by the second cycle, students had become accustomed to using the 

cooperative learning model with the Power of Two method in solving mathematical problems. In conclusion, the implementation of 
the cooperative learning model using the Power of Two method has been proven to improve the learning process and enhance the 
mathematical problem-solving abilities of Phase D students in class VIII2 at SMP Negeri 11 Pekanbaru during the odd semester of 
the 2024/2025 academic year.  
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PENDAHULUAN 

Matematika merupakan disiplin ilmu yang memiliki keterkaitan erat dengan aktivitas 
sehari-hari. Setiap kegiatan yang dilakukan siswa dalam kehidupan sehari-hari tak lepas dari 
penerapan konsep matematika. Melalui pembelajaran matematika, siswa dibekali dengan 
kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, serta kreatif, termasuk juga keterampilan 
bekerja sama. Kemampuan-kemampuan ini sesuai dengan fungsi pendidikan nasional sebagaimana 
tercantum dalam Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, yakni untuk 
mengembangkan potensi peserta didik, membentuk karakter, serta membangun peradaban bangsa 
yang bermartabat demi mencerdaskan kehidupan bangsa. Namun, dalam proses pencapaian tujuan 
pembelajaran matematika, masih dijumpai berbagai kendala dan hambatan yang menghambat 
pencapaian hasil secara optimal. Pembelajaran matematika sangat erat kaitannya dengan persoalan 
dalam kehidupan nyata, terutama dalam hal pemecahan masalah. 

Berdasarkan keterangan dari guru matematika kelas VIII2 di SMP Negeri 11 Pekanbaru, 
kendala utama yang dihadapi siswa dalam pembelajaran matematika adalah kesulitan 
menyelesaikan soal berbentuk permasalahan kontekstual. Akibatnya, pada saat tes sumatif, guru 
hanya memberikan satu atau dua soal berbasis masalah agar nilai siswa tidak rendah. Informasi ini 
menunjukkan bahwa tingkat kecakapan pemecahan masalah matematis siswa kelas VIII2 di SMPN 
11 Pekanbaru masih tergolong rendah. 

Berdasarkan hasil wawancara, dapat disimpulkan bahwa rendahnya kemampuan 
pemecahan masalah matematis (KPMM) siswa disebabkan oleh kurangnya latihan dalam 
menyelesaikan soal-soal berbasis masalah serta ketidakterlibatan siswa secara aktif dalam proses 
pembelajaran. Saat melakukan observasi di kelas, peneliti mendapati bahwa sebagian besar siswa 
belum memperhatikan penjelasan guru secara optimal dan mengalami kesulitan dalam 
menyelesaikan soal-soal pemecahan masalah. Siswa terlihat kesulitan dalam memahami serta 
mengolah informasi yang diberikan dalam soal, sehingga mereka tidak mampu merumuskan 
langkah-langkah penyelesaian yang tepat, yang akhirnya membuat mereka gagal menyelesaikan 
soal dengan benar. 

Dalam kegiatan belajar kelompok yang terdiri dari 5–6 siswa per kelompok, ditemukan 
bahwa beberapa siswa hanya menyalin jawaban teman, bermain-main, dan tidak aktif berkontribusi 
dalam proses pemecahan masalah. Selain itu, banyak siswa belum memahami konsep matematika 
yang diajarkan dengan baik, sehingga mengalami kesulitan dalam mengaplikasikan dan 
menghubungkan konsep tersebut dengan situasi nyata secara mandiri. Mereka juga tidak terbiasa 
dengan proses penyelesaian masalah, dan merasa enggan untuk bertanya atau meminta penjelasan 
ulang kepada guru ketika menemui kesulitan dalam memahami materi. Untuk mengetahui 
kemampuan awal KPMM siswa, peneliti melaksanakan tes awal menggunakan soal uraian dengan 
topik bilangan bulat, yang telah dipelajari sebelumnya dan merupakan prasyarat bagi materi yang 
akan diteliti. Tes awal ini dilaksanakan pada bulan September 2024 dan diikuti oleh 36 siswa kelas 
VIII2 SMP Negeri 11 Pekanbaru. Hasil dari tes tersebut disajikan dalam Tabel 1 berikut. 
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Tabel 1. Nilai KPMM Siswa Kelas VIII2 SMP Negeri 11 Pekanbaru 

No Tahapan Pemecahan Masalah Soal 1 Soal 2 Rata-rata 

1 Memahami Masalah 1,30 1,05 1,17 
2 Merencanakan Pemecahan Masalah 0 0,77 0,38 
3 Melaksanakan Rencana Pemecahan 

Masalah 
1,66 0,94 1,3 

4 Menafsikan hasil 0,38 0,16 0,27 

Sumber : Hasil tes awal KPMM siswa kelas 𝑉𝐼𝐼1 SMP Negeri 11 Pekanbaru 

 
Berdasarkan data dalam Tabel 1, terlihat bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis 

(KPMM) siswa masih tergolong rendah. Siswa belum mampu menyelesaikan soal dengan baik di 
setiap indikator yang diukur. Hasil observasi di kelas menunjukkan bahwa proses pembelajaran 
belum sepenuhnya menerapkan ketentuan dalam Permendikbudristek No. 16 Tahun 2022. Padahal, 
regulasi tersebut menegaskan bahwa strategi pembelajaran harus dirancang untuk memberikan 
pengalaman belajar yang berkualitas, yaitu dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
mengaitkan materi dengan konteks kehidupan nyata, mendorong interaksi serta partisipasi aktif, 
dan memanfaatkan perangkat pembelajaran secara optimal. Salah satu langkah yang dapat 
dilakukan oleh guru untuk memperbaiki proses pembelajaran sekaligus meningkatkan KPMM 
siswa kelas VIII2 SMPN 11 Pekanbaru adalah dengan menerapkan model pembelajaran matematika 
yang berfokus pada pemecahan masalah dan mendorong keaktifan siswa dalam setiap tahapannya. 
Hal ini sejalan dengan pendapat Lutfiyana dkk. (2023), yang menyatakan bahwa peningkatan 
KPMM siswa memerlukan model pembelajaran yang mampu menumbuhkan semangat siswa 
untuk aktif berdiskusi dan bertanya selama proses pembelajaran. Pembelajaran juga harus berpusat 
pada siswa, melibatkan mereka secara langsung dalam setiap fase pembelajaran, memberikan 
pengalaman belajar yang inovatif dan bervariasi, serta mengaitkan materi dengan permasalahan 
dunia nyata agar lebih bermakna. Model pembelajaran kooperatif dengan metode The Power of Two 
merupakan salah satu pendekatan yang sesuai dengan kriteria tersebut. 

Menurut Suprijono (2015: 101), metode The Power of Two bertujuan untuk meningkatkan 
pembelajaran kolaboratif serta mendorong terciptanya sinergi dalam kelompok, dengan prinsip 
bahwa dua pemikiran lebih baik daripada satu. Sementara itu, Tarmidzi Ramadhan menjelaskan 
tahapan metode ini sebagai berikut: 
1. Guru menyampaikan satu atau lebih pertanyaan yang membutuhkan pemikiran mendalam. 
2. Siswa diminta menjawab pertanyaan tersebut secara mandiri. 
3. Setelah itu, siswa berpasangan untuk saling berbagi dan membandingkan jawabannya. 
4. Pasangan siswa kemudian menyusun jawaban baru yang merupakan hasil perbaikan dari 

jawaban masing-masing individu. 
5. Setelah selesai, guru meminta pasangan siswa untuk membandingkan jawaban mereka dengan 

pasangan lain di kelas. 
 

Penelitian terdahulu mendukung efektivitas metode ini. Hidayati (2020) menunjukkan 
bahwa penerapan metode The Power of Two dalam penelitian tindakan kelas berhasil meningkatkan 
KPMM siswa. Nilai rata-rata meningkat dari 60 pada siklus I menjadi 78 pada siklus II, disertai 
dengan peningkatan keterampilan kolaboratif siswa. Penelitian serupa oleh Wulandari (2019) yang 
meneliti peningkatan hasil belajar matematika siswa kelas VII dengan metode yang sama juga 
menunjukkan peningkatan nilai rata-rata dari 70 menjadi 85, dengan nilai N-Gain sebesar 0,80 
(kategori tinggi). Ia mencatat bahwa metode ini meningkatkan keterlibatan siswa dalam diskusi 
kelompok serta memperkuat pemahaman mereka terhadap konsep-konsep matematika. 

Berdasarkan wawancara dan hasil observasi, dapat disimpulkan bahwa dibutuhkan model 
pembelajaran yang menuntut keaktifan siswa dalam setiap tahap dan mampu meningkatkan 
KPMM mereka. Model pembelajaran kooperatif dengan metode The Power of Two diyakini dapat 
mendorong partisipasi aktif siswa serta meningkatkan kemampuan mereka dalam menyelesaikan 
masalah. Penelitian ini difokuskan pada perbaikan proses pembelajaran dan peningkatan 
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kecakapan pemecahan masalah matematis siswa kelas VIII2 SMP Negeri 11 Pekanbaru pada 
semester ganjil tahun ajaran 2024/2025, dengan topik utama persamaan dan pertidaksamaan linear 
satu variabel. Topik ini dipilih karena sering ditemukan dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena 
itu, peran guru sangat penting dalam mengelola pembelajaran yang mampu mendorong partisipasi 
aktif siswa, memperdalam pemahaman konsep, serta melatih keterampilan siswa dalam 
menyelesaikan masalah. Salah satu solusi untuk mewujudkan hal tersebut adalah dengan 
menerapkan model pembelajaran kooperatif, di mana siswa dapat bekerja sama dan saling 
mendukung dalam meningkatkan KPMM, khususnya pada materi persamaan dan pertidaksamaan 
linear satu variabel. 
 
METODE  

Penelitian ini merupakan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan secara 
kolaboratif antara peneliti sebagai pelaksana tindakan dan guru sebagai pengamat. Tujuan dari PTK 
ini adalah untuk memperbaiki proses pembelajaran dan meningkatkan kemampuan pemecahan 
masalah matematis siswa kelas VIII2 SMP Negeri 11 Pekanbaru pada semester ganjil tahun pelajaran 
2024/2025 melalui penerapan model pembelajaran kooperatif dengan metode The Power of Two. 
Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus. Pada Siklus I digunakan Modul 1 dan Modul 2 serta 
dilengkapi dengan tes sumatif I, sementara pada Siklus II digunakan Modul 3 dan Modul 4 beserta 
tes sumatif II. Masing-masing siklus terdiri dari dua kali pertemuan. Mengacu pada pendapat 
Suharsimi Arikunto (2015), pelaksanaan PTK melalui empat tahapan, yakni: (1) perencanaan, (2) 
pelaksanaan, (3) observasi, dan (4) refleksi. 

Pada tahap perencanaan, peneliti menyusun perangkat pembelajaran yang mencakup Alur 
Tujuan Pembelajaran (ATP) serta modul ajar. Modul ajar dilengkapi dengan Lembar Kerja Siswa 
(LKS) dan tes formatif sebagai lampiran. Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data 
mencakup tes KPMM dan lembar observasi. Lembar observasi terdiri dari dua jenis, yaitu untuk 
memantau aktivitas siswa dan aktivitas guru. Pada siklus pertama, pembentukan kelompok belajar 
didasarkan pada hasil tes awal, sedangkan pada siklus kedua berdasarkan hasil tes sumatif siklus 
pertama. 

Tahap pelaksanaan tindakan dilakukan bersamaan dengan observasi. Peneliti bertindak 
sebagai guru pengajar, sementara guru matematika bertugas sebagai pengamat. Selain itu, aktivitas 
siswa juga diamati oleh rekan peneliti dengan mengisi lembar observasi untuk mencatat 
keterlibatan siswa selama proses pembelajaran menggunakan model The Power of Two. Setelah setiap 
pertemuan, peneliti dan pengamat berdiskusi untuk mengevaluasi kekurangan dalam pelaksanaan 
pembelajaran. Pada tahap refleksi, peneliti bersama guru mata pelajaran mengevaluasi hasil 
pelaksanaan tindakan. Refleksi dilakukan di akhir siklus I untuk mengkaji data dari lembar 
observasi dan menemukan aspek-aspek yang perlu diperbaiki. Hasil refleksi ini menjadi dasar 
dalam menyusun perencanaan untuk siklus II. Proses refleksi juga dilakukan setelah siklus II untuk 
memberikan masukan bagi penelitian selanjutnya. 

Lembar observasi guru mengacu pada pelaksanaan pembelajaran matematika dengan 
pendekatan The Power of Two, yang meliputi kegiatan awal, inti, dan penutup. Sementara itu, lembar 
observasi siswa digunakan untuk menilai keterlibatan dan keaktifan siswa selama mengikuti 
pembelajaran dengan metode tersebut. Penggunaan lembar observasi ini bertujuan untuk 
mengetahui sejauh mana perbaikan proses pembelajaran berlangsung. Untuk mengukur 
peningkatan KPMM siswa, dilakukan analisis terhadap jawaban siswa sebelum dan sesudah 
tindakan. Langkah analisis meliputi penskoran berdasarkan pedoman penilaian, lalu skor tersebut 
dikonversikan menjadi nilai KPMM dalam skala 0 hingga 100 menggunakan rumus berikut: 

 

NA =
𝑆𝑃

𝑆𝑀
× 100 

NA = Nilai akhir  
SP  = Skor perolehan  
SM = Skor maksimal  
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Kriteria penilaian disusun berdasarkan indikator kemampuan pemecahan masalah, dengan 
tujuan untuk memberikan skor secara sistematis. Peningkatan KPMM siswa dapat dilihat dari 
bertambahnya jumlah siswa yang masuk dalam kategori “sangat baik” dan “baik”, sebagaimana 
ditunjukkan pada Tabel 2 berikut. 

 
Tabel 2. Kualifikasi KPMM Siswa 

Interval Nilai Kriteria 

85.00 – 100 Sangat baik 

70.00 – 84.99 Baik 

55.00 – 69.99 Cukup 

40.00 – 54.99 Kurang 

0 – 39.99 Sangat kurang 

 
Analisis terhadap peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis secara klasikal 

difokuskan pada perbandingan rata-rata nilai KPMM sebelum dan sesudah penerapan tindakan. 
Prosedur yang digunakan dalam evaluasi ini meliputi: penilaian jawaban siswa berdasarkan 
pedoman yang telah ditentukan, lalu mengonversi skor tersebut ke dalam skala nilai KPMM dengan 
rentang 0 hingga 100. Selanjutnya, dilakukan perhitungan terhadap nilai awal KPMM serta nilai 
KPMM pada Siklus I dan Siklus II menggunakan rumus berikut: 

 

𝑥̅ =
∑𝑥𝑖

𝑗
 

𝑥̅      = Rata-rata skor akhir KPMM perindikator 
∑ 𝑥𝑖 = jumlah perolehan skor KPMM siswa perindikator 
J       = Jumlah soal perindikator 
 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dianggap berhasil apabila permasalahan yang diangkat 

dalam setiap siklus semakin terselesaikan. Hal ini tercermin dari adanya perbaikan dalam proses 
pembelajaran serta peningkatan kecakapan pemecahan masalah matematis (KPMM) siswa kelas 
VIII2 SMP Negeri 11 Pekanbaru. Perbaikan proses pembelajaran dapat dilihat apabila 
pelaksanaannya telah memenuhi kriteria pembelajaran yang efektif, yaitu adanya kesesuaian antara 
langkah-langkah penerapan model pembelajaran kooperatif metode The Power of Two yang telah 
dirancang dengan implementasi di lapangan, sebagaimana ditunjukkan melalui lembar observasi. 
Peningkatan KPMM siswa ditunjukkan oleh bertambahnya jumlah siswa yang mencapai setiap 
indikator KPMM. Selain itu, peningkatan KPMM juga dapat dilihat dari meningkatnya jumlah 
siswa yang masuk dalam kategori prestasi “sangat baik” dan “baik”, serta menurunnya jumlah 
siswa dalam kategori “kurang” dan “sangat kurang”. Secara klasikal, peningkatan KPMM ditandai 
dengan kenaikan nilai rata-rata KPMM seluruh siswa. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil Penelitian 

Pembahasan dalam penelitian ini didasarkan pada hasil pengamatan terhadap aktivitas guru 
dan siswa selama proses pembelajaran matematika serta analisis hasil tes KPMM siswa melalui soal-
soal di akhir setiap siklus. Dari hasil wawancara awal dengan guru matematika kelas VIII2 SMP 
Negeri 11 Pekanbaru, diketahui bahwa KPMM siswa masih tergolong rendah. Untuk mengatasi hal 
tersebut, peneliti menerapkan model pembelajaran kooperatif metode The Power of Two dalam 
proses pembelajaran matematika dengan tujuan meningkatkan KPMM siswa. Model pembelajaran 
The Power of Two dipilih karena memiliki pendekatan berbasis masalah yang dapat melatih siswa 
dalam menyelesaikan permasalahan matematis yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Hasil 
analisis data aktivitas guru dan siswa menunjukkan bahwa penerapan model ini semakin sesuai 
dengan perencanaan dan berkontribusi positif terhadap peningkatan kualitas pembelajaran. 
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Kekurangan yang muncul selama proses pembelajaran juga cenderung menurun seiring dengan 
pelaksanaan tindakan. Data hasil pengamatan kemudian direduksi agar lebih mudah dianalisis dan 
dipahami. 

Meskipun tindakan pada siklus I menunjukkan hasil yang cukup baik, peneliti bersama guru 
mata pelajaran matematika mengidentifikasi sejumlah kelebihan yang perlu dipertahankan dan 
ditingkatkan pada siklus berikutnya. Beberapa kelebihan tersebut antara lain: 
1. Peneliti selalu memastikan kesiapan sarana dan prasarana pembelajaran sebelum memulai 

setiap pertemuan, seperti media presentasi, LKS, lembar tes KPMM, serta lembar observasi 
untuk pengamat.  

2. Kehadiran peneliti di kelas tepat waktu sesuai jadwal pembelajaran.  
3. Upaya membangun hubungan positif dengan siswa dilakukan sejak awal guna menciptakan 

suasana belajar yang nyaman dan menyenangkan.  
4. Peneliti rutin memberikan apresiasi kepada siswa yang aktif dalam pembelajaran untuk 

memotivasi keterlibatan mereka dan mendorong siswa lain agar turut aktif.  
Dalam tahap mengorganisasi siswa untuk belajar pada siklus I, siswa masih mengalami 

kesulitan dalam mengidentifikasi dan memodelkan masalah. Namun, pada siklus II, kemampuan 
siswa dalam menuliskan informasi diketahui dan ditanya mulai meningkat, meskipun masih 
terdapat beberapa siswa yang belum mandiri. Kemampuan siswa dalam memahami masalah pun 
turut membaik. Pada tahap membimbing kelompok bekerja dan belajar, di awal siklus I peneliti 
belum maksimal dalam mendorong siswa mengumpulkan informasi yang relevan. Seiring 
berjalannya pembelajaran, kerja sama dalam kelompok mulai membaik dan siswa lebih terbiasa 
dalam mengerjakan LKS. Pada siklus II, peneliti telah lebih aktif dalam mengarahkan siswa untuk 
bekerja sama dan mencari informasi secara mandiri, sehingga proses pembelajaran dalam kelompok 
menjadi lebih efektif dan partisipatif. 

Pada tahap mengevaluasi, siswa awalnya tampak kurang percaya diri dalam 
mempresentasikan hasil diskusi. Namun, pada akhir siklus I dan sepanjang siklus II, kepercayaan 
diri siswa dalam mempresentasikan dan menjelaskan hasil kerja kelompok meningkat. Siswa lain 
juga mulai aktif memberikan tanggapan dan mengikuti jalannya diskusi kelas secara lebih antusias. 
Aktivitas siswa dalam kegiatan penutup pun mengalami peningkatan. Pada awalnya, hanya sedikit 
siswa yang bersedia menyampaikan kesimpulan atau merefleksikan kegiatan pembelajaran. 
Namun, seiring berjalannya waktu, lebih banyak siswa mulai aktif menyampaikan kesimpulan dan 
mengikuti kegiatan refleksi pembelajaran. 

Berdasarkan pelaksanaan tindakan pada siklus I dan II, dapat disimpulkan bahwa 
kekurangan dalam proses pembelajaran semakin berkurang dan kualitas pembelajaran mengalami 
perbaikan secara bertahap. Hal ini mendukung keberhasilan penerapan model The Power of Two 
dalam meningkatkan kecakapan pemecahan masalah matematis siswa. Selanjutnya, analisis hasil 
KPMM siswa sebelum dan sesudah penerapan model ini ditampilkan dalam Tabel 3 berikut 

 
Tabel 3. Peningkatan pada Setiap Frekuensi Kualifikasi KPMM Siswa 

Interval Nilai Jumlah Siswa  Kualifikasi KPMM 

 Tes Awal Siklus I Siklus II  

85,00 - 100 0 2 26 Sangat Baik 
70,00 – 84,99 2 5 10 Baik 
55,00 – 69,99 1 4 0 Cukup 
40,00 – 54,99 11 17 0 Kurang 
0 – 39,99 22 8 0 Sangat Kurang 

 
Berdasarkan analisis hasil tes KPMM I (tes sumatif I), rata-rata siswa untuk setiap indikator 

KPMM dapat dilihat pada tabel 4 berikut. 
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Tabel 4 Ketercapaian Siswa pada Setiap Indikator KPMM Siklus I 

Keterangan  Indikator KPMM yang diukur  
 Memahami 

Masalah 
(Skor Maks 
2) 

Merencanakan 
Pemecahan 
Masalah 
(Skor Maks 3) 

Melaksanaka
n Rencana 
(Skor Maks 
3) 

Menafsirkan 
Hasil 

(Skor Maks 2) 

 Nomor Soal Nomor 
Soal 

 Nomor 
Soal 

 Nomor Soal 

 1  2   1  2   1  2       1  2  

Rata-Rata 1,88 1,63   0,47 1,19   2,13  0,72   1,44      0,41  

 

Hasil analisis pada Tabel 4 menunjukkan bahwa sebagian besar siswa telah mampu 
menyelesaikan permasalahan matematis berdasarkan indikator Kecakapan Pemecahan Masalah 
Matematis (KPMM). Namun demikian, masih terdapat beberapa siswa yang belum menyelesaikan 
seluruh tahapan pemecahan masalah secara lengkap. Hal ini menyebabkan tidak semua siswa 
memperoleh skor maksimal pada setiap indikator KPMM. 

Selanjutnya, berdasarkan hasil analisis terhadap tes KPMM siklus II (tes sumatif II), diperoleh 
informasi lebih rinci mengenai pencapaian siswa pada masing-masing indikator. Persentase siswa 
yang memperoleh skor maksimal untuk setiap indikator KPMM disajikan pada Tabel 5 berikut. 

 
Tabel 5. Ketercapaian Siswa yang Mendapatkan Skor Maksimal pada Setiap Indikator KPMM Siklus II 

Keterangan  Indikator KPMM yang diukur  
 Memahami 

Masalah 
(Skor Maks 
2) 

Merencanakan 
Pemecahan 
Masalah 
(Skor Maks 3) 

Melaksanaka
n Rencana 
(Skor Maks 
3) 

Menafsirkan 
Hasil 

(Skor Maks 2) 

 Nomor Soal Nomor Soal  Nomor 
Soal 

 Nomor Soal 

  1  2   1  2   1  2   1  2  

Rata-rata 2,0  1,94   2,5 2,80   2,22  2,47   1,86  1,80  

 
Perbaikan proses yang terjadi setiap pertemuannya memberikan peningkatan yang serupa 

pada kecakapan pemecahan masalah matematis siswa. Peningkatan nilai KPMM siswa untuk setiap 
indikator dapat dilihat pada tabel 6 berikut. 

 
Tabel 6. Nilai KPMM Siswa Pada Siklus I Dan Siklus II 

No Indikator Siklus I Siklus II 

1 Memahami masalah 63,5 71,0 
2 Merencanakan penyelesaian 30,0 84,0 
3 Melaksanakan rencana 51,5 84,5 
4 Menafsirkan hasil yang diperoleh 33,5 66,0 

 
Berdasarkan data yang disajikan pada Tabel 6, dapat disimpulkan bahwa penerapan model 

pembelajaran kooperatif metode The Power of Two berhasil meningkatkan kecakapan pemecahan 
masalah matematis siswa pada materi pokok Persamaan dan Pertidaksamaan Linear Satu Variabel 
di kelas VIII2 SMP Negeri 11 Pekanbaru pada semester ganjil tahun ajaran 2024/2025. Rata-rata nilai 
kecakapan pemecahan masalah matematis (KPMM) siswa secara klasikal menunjukkan 
peningkatan signifikan. Rata-rata nilai awal sebelum tindakan (skor awal) adalah 28,37. Setelah 
penerapan model pembelajaran, rata-rata nilai pada siklus I meningkat menjadi 44,62, dan pada 
siklus II mengalami peningkatan lebih lanjut menjadi 76,37. Dengan demikian, rata-rata nilai KPMM 
pada siklus I mengalami kenaikan sebesar 16,25 poin dibandingkan nilai awal, sedangkan pada 
siklus II mengalami peningkatan sebesar 31,75 poin dibandingkan siklus I. Analisis terhadap 
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langkah-langkah pembelajaran pada siklus I dan siklus II menunjukkan adanya perbaikan proses 
pembelajaran yang berkontribusi pada peningkatan kecakapan pemecahan masalah matematis 
siswa kelas VIII2 SMP Negeri 11 Pekanbaru pada materi Persamaan dan Pertidaksamaan Linear 
Satu Variabel pada semester ganjil tahun pelajaran 2024/2025. 
 
Pembahasan 

Perbaikan proses pembelajaran yang terlihat selama 6 kali pertemuan dengan menggunakan 
model pembelajaran model pembelajaran kooperatif metode the power of two ini sejalan dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Pembahasan berisi tentang kaitan antara hasil penelitian Supriyadi 
(2018) yang mengatakan di mana siswa lebih aktif dalam berdiskusi dan saling membantu dalam 
menyelesaikan masalah matematis melalui penerapan model pembelajaran kooperatif metode the 
power of two adalah. Peningkatan kecakapan pemecahan masalah matematis siswa kelas VIII2 SMPN 
11 Pekanbaru dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif metode the power of two sejalan 
dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Wulandari (2019) yaitu Wulandari 
mencatat bahwa metode ini tidak hanya meningkatkan hasil belajar, tetapi juga meningkatkan 
keterlibatan siswa dalam diskusi kelompok. Siswa merasa lebih nyaman untuk berbagi ide dan 
strategi, yang berkontribusi pada pemahaman konsep matematika yang lebih baik. Karniman, T. S., 
Muliadi, M., & Ramlan, R. (2024). Penelitian ini mengkaji kemampuan metakognisi siswa dalam 
memecahkan masalah matematika pada materi barisan dan deret aritmetika. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa siswa dengan kemampuan matematika yang tinggi mampu mengelola proses 
berpikirnya secara efektif, termasuk dalam perencanaan dan evaluasi strategi pemecahan masalah. 
Sebaliknya, siswa dengan kemampuan matematika yang rendah mengalami kesulitan dalam 
memahami masalah dan menerapkan strategi penyelesaian yang tepat. Temuan ini menegaskan 
pentingnya penerapan pembelajaran yang dapat meningkatkan kesadaran metakognitif sebagai 
penunjang kemampuan pemecahan masalah. 

Pada siklus II, proses pembelajaran mengalami perbaikan dibandingkan dengan siklus I 
karena siswa sudah lebih terbiasa mengikuti tahapan pembelajaran yang menggunakan metode The 
Power of Two. Setiap tahapan model pembelajaran kooperatif metode The Power of Two pada 
siklus II terlaksana dengan lebih baik sesuai perencanaan. Pada siklus ini juga terjadi perubahan 
anggota kelompok yang disusun secara acak berdasarkan hasil tes KPMM pada siklus I. 
Pembentukan kelompok baru dilakukan dengan tujuan menyegarkan suasana diskusi serta agar 
siswa dapat menyesuaikan diri dengan teman-teman yang berbeda dalam kelas. 

Kekurangan yang ditemukan selama pelaksanaan pembelajaran selalu menjadi perhatian 
peneliti sebagai guru, dan diperbaiki pada pertemuan selanjutnya. Melihat hasil tes KPMM siklus I, 
peneliti menekankan Kembali pentingnya tiap langkah dalam menyelesaikan masalah sesuai 
dengan panduan pada LKS. Penerapan model pembelajaran kooperatif metode The Power of Two 
di kelas VIII2 SMP Negeri 11 Pekanbaru telah memberikan dampak positif terhadap proses 
pembelajaran. Siswa menjadi lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran sehingga suasana kelas 
menjadi lebih hidup dan tidak lagi didominasi oleh guru. Motivasi siswa untuk membangun 
pengetahuan sendiri serta berpartisipasi dalam diskusi kelompok meningkat, yang berpengaruh 
positif terhadap peningkatan KPMM siswa. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari siklus I dan siklus II, secara keseluruhan terjadi 
peningkatan KPMM siswa setelah diberikan tindakan pembelajaran. Pada siklus I, peneliti 
mengenalkan pentingnya mengikuti langkah-langkah pemecahan masalah secara sistematis. 
Namun, hasil tes siklus I menunjukkan bahwa beberapa siswa masih melewatkan langkah 
pemecahan masalah, misalnya tidak menuliskan rencana pemecahan masalah secara lengkap dan 
langsung menyelesaikan soal tanpa perencanaan. Selain itu, beberapa siswa melakukan kesalahan 
perhitungan yang berakibat pada jawaban yang salah. 

Pada siklus II, peneliti melakukan perbaikan terhadap kekurangan tersebut dengan 
memberikan penekanan lebih pada tiap langkah pemecahan masalah. Peningkatan KPMM siswa 
pada siklus ini juga didukung oleh pelaksanaan metode The Power of Two yang memberikan 
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kesempatan kepada setiap individu untuk memahami materi dan meningkatkan partisipasi aktif 
dalam diskusi kelompok. Melalui proses ini, siswa tidak hanya menerima pengetahuan secara pasif, 
tetapi juga membangun pemahaman sendiri sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna dan 
pengetahuan yang diperoleh dapat bertahan lama. Selain itu, kerjasama antar anggota kelompok 
yang saling mendorong satu sama lain turut berkontribusi terhadap peningkatan KPMM siswa. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan yang dapat ditarik yaitu: 
1. Penerapan model pembelajaran kooperatif metode The Power of Two dapat memperbaiki 

proses pembelajaran pada siswa kelas VIII2 SMP Negeri 11 Pekanbaru semester ganjil tahun 
pelajaran 2024/2025 pada materi pokok Persamaan dan Pertidaksamaan Linear Satu Variabel.  

2. Penerapan model pembelajaran kooperatif metode The Power of Two dapat meningkatkan 
kecakapan pemecahan masalah matematika siswa kelas VIII2 SMP Negeri 11 Pekanbaru 
semester ganjil tahun pelajaran 2024/2025 pada materi pokok Persamaan dan Pertidaksamaan 
Linear Satu Variabel.  

Rekomendasi yang bisa diberikan, meliputi: 
1. Model pembelajaran kooperatif metode The Power of Two dapat dijadikan salah satu alternatif 

model pembelajaran yang efektif untuk memperbaiki proses pembelajaran dan meningkatkan 
kecakapan pemecahan masalah matematika siswa melalui penyelesaian permasalahan 
kontekstual dalam kehidupan sehari-hari.  

2. Pada penerapan model pembelajaran ini, siswa dituntut untuk memecahkan masalah-masalah 
kontekstual yang diberikan, yang memerlukan waktu lebih lama terutama bagi siswa dengan 
kemampuan rendah. Oleh karena itu, guru atau peneliti yang ingin mengimplementasikan 
model ini hendaknya mampu mengarahkan dan membimbing siswa secara optimal selama 
proses pembelajaran berlangsung agar tujuan pembelajaran tercapai dengan baik. 
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